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ABSTRAK

Sanjung Pradana Chakampai: Pembuatan Bahan Ajar Fisika Berbasis
Inkuiri Terbimbing pada  Materi
Momentum  dan Impuls untuk
Menunjang Keterampilan  Berpikir
Kritis

Pendidikan di abad 21 berkembang dengan pesat, hal ini dilihat dari
perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) di berbagai bidang
kehidupan. Perkembangan IPTEK pada abad 21, dapat dihadapi dengan memiliki
berbagai keterampilan, salah satunya adalah keterampilan berpikir kritis.
Kurikulum 2013 merupakan upaya pemerintah untuk mendorong peserta didik
memiliki keterampilan berpikir kritis pada abad 21. Fakta yang ditemukan di
lapangan adalah keterampilan berpikir kritis peserta didik tergolong rendah, hal
ini disebabkan oleh bahan ajar belum menuntun peserta didik untuk aktif dalam
belajar memecahkan masalah. Salah satu solusi yang dilakukan untuk mengatasi
permasalahan tersebut adalah membuat bahan ajar fisika berbasis inkuiri
terbimbing pada materi momentum dan impuls untuk menunjang keterampilan
berpikit kritis. Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk menentukan validitas,
dan praktikalitas terhadap bahan ajar fisika berbasis inkuiri terbimbing pada
materi momentum dan impuls untuk menunjang keterampilan berpikir kritis.

Penelitian yang dilakukan termasuk jenis penelitian development research
menggunakan model pengembangan Plomp. Penelitian dibatasi sampai tahap
Develop or Prototyping Phase pada tahap small group. Sumber data diperoleh
dari hasil validasi oleh lima tenaga ahli yaitu dosen Fisika FMIPA UNP. Sumber
data kepraktisan one to one dan small group diperoleh dari siswa kelas X SMAN
2 Koto XI Tarusan. Instrumen pengumpulan data dalam penelitian ini adalah
instrumen analisis kebutuhan, instrumen analisis literatur, lembar uji validitas dan
lembar uji praktikalitas. Teknik analisis data untuk validasi instrumen dan produk
mengunakan V Aiken dan kepraktisan produk menggunakan teknik persentase.

Berdasarkan preliminary research diperoleh permasalahan keterampilan
berpikir kritis rendah. Pada Develop or Prototyping Phase telah didesain bahan
ajar yang disusun sesuai dengan sintaks model pembelajaran berbasis inkuiri
terbimbing. Hasil uji validitas diperoleh rata-rata 0,84 dengan kategori valid.
Hasil uji kepraktisan small group diperoleh nilai rata-rata sebesar 78,3% dengan
kategori praktis. Jadi, dapat disimpulkan bahwa pembuatan bahan ajar fisika
berbasis inkuiri terbimbing pada materi momentum dan impuls untuk menunjang
keterampilan berpikir kritis adalah valid dan praktis.

Kata kunci  : Bahan ajar, inkuiri terbimbing, momentum dan impuls, dan
keteranpilan berpikir kritis



ABSTRACT

Sanjung Pradana Chakampai: Design of Physics Teaching Materials
Based Guided Inquiry on Momentum
and Impulse Materials to Support
Critical Thinking Skills

Education in the 21st century is developing rapidly, this can be seen from
the development of Science and Technology (IPTEK) in various fields of life. The
development of science and technology in the 21st century can be faced by having
various skills, one of which is critical thinking skills. The 2013 curriculum is the
government's effort to encourage students to have critical thinking skills in the
21st century. The facts found in the field are that students' critical thinking skills
are low, this is because the teaching materials have not led students to be active in
learning to solve problems. One of the solutions taken to overcome this problem is
to make guided inquiry-based physics teaching materials on momentum and
impulse material to support critical thinking skills. The purpose of this study was
to determine the validity and practicality of guided inquiry-based physics teaching
materials on momentum and impulse material to support critical thinking skills.

The research conducted was a type of development research using the
Plomp development model. The research is limited to the Develop or Prototyping
Phase at the small group stage. The data source was obtained from the results of
validation by five experts, namely the Physics Lecturer at FMIPA UNP. One to
one and small group practicality data sources were obtained from class X students
of SMAN 2 Koto XI Tarusan. The data collection instruments in this study were
needs analysis instruments, literature analysis instruments, validity test sheets and
practicality test sheets. Data analysis techniques for instrument and product
validation used V Aiken and product practicality used percentage techniques.

Based on preliminary research, the problem of low critical thinking skills
is obtained. In the Develop or Prototyping Phase, teaching materials have been
designed that are arranged according to the syntax of the guided inquiry-based
learning model. The results of the validity test obtained an average of 0.84 with a
valid category. The results of the small group practicality test obtained an average
value of 78.3% in the practical category. So, it can be concluded that making
guided inquiry-based physics teaching materials on momentum and impulse
material to support critical thinking skills is valid and practical.

Keywords : Teaching materials, guided inquiry, momentum and impuls, and
Critical thinking skill.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan salah satu faktor untuk mencapai kemajuan dan
berkembangnya suatu bangsa ke arah yang lebih baik. Pendidikan juga
memegang peranan penting dalam mempersiapkan sumber daya manusia yang
berkualitas agar mencapai keberhasilan. Pendidikan di abad 21 berkembang
dengan pesat, hal ini dilihat dari perkembangan Ilmu Pengetahuan dan
Teknologi (IPTEK) di berbagai bidang kehidupan. Salah satu keterampilan
yang mempersiapkan peserta didik untuk menghadapi perubahan yang cepat
dan berkesinmbungan di abad ke-21 adalah keterampilan berpikir kritis
(Wahyudi dkk, 2019).

Keterampilan berpikir kritis dapat diartikan sebagai kemampuan
peserta didik berpikir secara sistematis untuk bisa merumuskan masalah,
sehingga mampu memberikan ide-ide baru dari hasil pemikirannya (Arini &
Juliadi, 2018). Berpikir kritis sangat penting dalam menghadapi tantangan
abad 21 dan untuk mencapai keberhasilan. Berpikir kritis penting untuk
memeriksa kebenaran suatu informasi. Keterampilan berpikir kritis berpusat
pada memutuskan apa yang harus dipercaya dan apa yang harus dilakukan

secara masuk akal (Prayogi dkk., 2018).



Selain itu keterampilan berpikir kritis juga penting dalan pembelajaran
yaitu menuntut peserta didik untuk dapat mengaplikasikan materi
pembelajaran dalam fenomena kehidupan sehari-hari. Berpikir kritis dapat
membantu peserta didik dalam memahami konsep karena peserta didik terlibat
aktif dalam pembelajaran untuk menemukan konsep secara mandiri
(Windianovi dkk., 2019). Tuntutan keterampilan abad ke-21 dapat terpenuhi
dengan pelaksanaan pendidikan yang mempersiapkan peserta didik untuk
menguasai keterampilan berpikir kritis agar menjadi pribadi yang berhasil.

Salah satu usaha pemerintah untuk mewujudkan keterampilan berpikir
kritis peserta didik adalah dengan mengembangkan kurikulum. Perbaikan
kurikulum terus dilakukan pemerintah dari dulu dengan tujuan agar
pendidikan di Indonesia terus membaik. Adapun kurikulum yang dipakai saat
ini adalah kurikulum 2013 revisi 2017. Pembelajaran pada kurikulum 2013
revisi 2017 menerapkan pendekatan pembelajaran student center, artinya
pembelajaran berpusat pada peserta didik yang menuntut peserta didik untuk
aktif dalam pembelajaran. Kurikulum 2013 revisi 2017 ini bertujuan
diantaranya agar peserta didik memiliki keterampilan 4C (Critical Thingking,
Creative Thinking, Collaborative, and Communicative) dan HOTS (Higher
Order Thinking Skill).

Keterampilan 4C dan HOTS saling berkaitan. Indikator untuk
mencapai HOTS antara lain pemecahan masalah, keterampilann berpikir
kritis, keterampilan berpikir kreatif dan pengambilan keputusan. Salah satu

indikator ketercapaian HOTS juga terdapat pada keterampilan 4C yaitu



menuntut peserta didik untuk memiliki keterampilan berpikir kritis.
Implementasi kurikulum 2013 revisi 2017 dalam pembelajaran ini diharapkan
dapat mengasah keterampilan berpikir kritis untuk dapat menghadapi abad 21
dan mencapai keberhasilan.

Kurikulum 2013 diimplementasikan dalam setiap pembelajaran di
sekolah. Salah satu pelajaran yang diajarkan di Satuan Menengah Atas (SMA)
adalah Fisika. Pembelajaran fisika dapat melatihkan keterampilan berpikir
kritis peserta didik (Hartawati, dkk 2020). Pembelajaran fisika dapat
memberikan pengalaman langsung kepada peserta didik. Pengalaman ini
didapatkan apabila guru menggunakan model pembelajaran yang berpusat
pada peserta didik, sehingga akan terlihat keaktifan pada peserta didik dalam
proses pembelajaran. Guru dapat menggunakan model pembelajaran yang
disarankan dalam kurikulum 2013 menekankan pembelajaran berpusat pada
peserta didik (Rianti.,dkk 2021). Selain menggunakan model pembelajaran,
kegiatan pembelajaran fisika tidak lepas dari bahan ajar yang digunakan.

Bahan ajar merupakan segala bahan yang disusun secara sistematis
berisikan informasi yang dapat membantu guru dan siswa untuk menunjang
keberhasilan pembelajaran dalam proses belajar mengajar (Prastowo, 2014).
Bahan ajar merupakan bagian penting dalam pelaksanaan pendidikan di
sekolah. Melalui bahan ajar guru akan lebih mudah dalam melaksanakan
pembelajaran dan siswa akan lebih terbantu dan mudah dalam belajar. Bahan
ajar dapat dibuat dalam berbagai bentuk sesuai dengan kebutuhan dan

karakteristik materi ajar yang akan disajikan (Depdiknas, 2008).



Bahan ajar yang dikemas sedemikian rupa dapat meningkatkan minat
dan motivasi siswa dalam belajar dan dapat menjadi pedoman bagi guru.
Bahan ajar diperlukan untuk mencapai keterampilan abad 21 adalah bahan ajar
yang dapat menunjang proses pembelajaran. Adanya bahan ajar membuat
peserta didik lebih aktif dalam membangun pengetahuannya dan mudah
memahami materi yang diberikan.

Tujuan disusunnya bahan ajar ini adalah agar pembelajaran menjadi
menarik dan peserta didik dapat lebih bersemangat dalam mengikuti
pembelajaran (festiyed, 2017). Buku ajar adalah salah satu bahan ajar yang
sering digunakan dalam proses pembelajaram. Buku ajar memiliki kualitas dan
standar tertentu agar dapat dikatakan buku ajar yang baik. Salah satunya
adalah mengimplementasikan keterampilan berpikir kritis. Keterampilan
berpikir kritis adalah keterampilan yang membekali peserta didik agar mampu
menghadapai tantangan pada abad 21. Oleh sebab itu, buku ajar yang
digunakan dalam proses pembelajaran harus mampu membekali peserta didik
untuk menunjang keterampilan berpikir kritis agar dapat menghadapi
tantangan abad 21.

Berdasarkan hasil wawancara, bahan ajar yang paling dominan
digunakan oleh guru adalah buku teks dan LKS (Lembar Kerja Siswa).
Setelah melakukan kegiatan wawancara peneliti menganalisis mengenai
keadaan bahan ajar yang ada disekolah. Berdasarkan analisis peneliti terhadap
bahan ajar yang telah tersedia di sekolah yaitu kesesuaian materi dengan

kompetensi inti (KI) dan kompetensi dasar (KD) pada buku teks dan lembar



kerja siswa (LKS) sudah memenuhi KI, KD serta indikator pencapaian
kompetensi (IPK) dengan panduan Kurikulum 2013.

Dalam mengembangkan bahan ajar, model pembelajaran menjadi satu
kesatuan yang harus disesuaikan selama proses pembelajaran berlangsung
(Nurkhimiyati, 2019). Salah satu model pembelajaran yang menuntun peserta
didik aktif dalam proses pembelajaran adalah model inkuri terbimbing.
Penerapan model inkuiri terbimbing dapat mengembangkan keterampilan
berpikir kritis peserta didik (Bentri, dkk 2019). Karena dengan model inkuiri
terbimbing peserta didik diajak untuk berproses secara aktif menemukan
sendiri pengetahuannya dari pengalaman belajar yang dilakukan. Berdasarkan
analisis peneliti terhadap bahan ajar yaitu penggunaan model pembelajaran
dalam penyajian materi sudah menggunakan model inkuiri terbimbing,

Menurut Depdiknas (2008) bahan ajar yang baik adalah bahan ajar
yang dibuat dengan menyesuaikan dengan karakteristik peserta didik. Menurut
Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 2013 Pasal 19 ayat 3 menyatakan
bahwa setiap satuan pendidikan harus melakukan perencanaan pembelajaran,
dalam hal ini termasuk bahan ajar yang digunakan dalam pembelajaran. Oleh
karena itu, guru diharapkan untuk mengembangkan bahan ajar sebagai salah
satu sumber belajar dengan menyesuaikan dengan karakteristik peserta didik.
Bahan ajar yang dibuat oleh guru sendiri apabila disesuaikan dengan
karakteristik pesera didik, maka akan dapat meningkatkan motivasi peserta
didik. Sehingga diharapkan dapat membuat peserta didik aktif dalam

pembelajaran. Namun, bahan ajar yang digunakan adalah bahan ajar yang



tersedia disekolah yaitu buku teks dan LKS. Hal ini menunjukkan bahan ajar
yang digunakan belum bervariasi. Sehingga bahan ajar belum sepenuhnya
dapat meningkatkan peran aktif peserta didik dalam belajar karena bahan ajar
belum dirancang menyesuaikan karakteristik peserta didik.

Berdasarkan ketersediaan bahan ajar yang ada di sekolah, dapat
disimpulkan bahwasannya penggunaan bahan ajar di sekolah secara spesifik
masih belum sesuai dengan tuntutan kurikulum yang ada. Ada beberapa bahan
ajar yang belum dapat memenuhi standar kurikulum yang dapat menunjang
keterampilan berpikir kritis. Jika bahan ajar tersebut tidak dapat menunjang
keterampilan berpikir kritis maka keterampilan yang diharapkan pada
kurikulum 2013 tidak akan tercapai. Bahan ajar berperan penting dalam proses
pembelajaran yang dapat membantu guru mencapai tujuan yang telah
ditetapkan (Aisyah, dkk 2020). Minimnya proses pengajaran yang melatihkan
peserta didik melatihkan keterampilan berpikir kritis, membuat peserta didik
menghafalkan konsep materi tanpa mengetahui makna dari konsep tersebut
(Hadi, dkk 2018). Akibatnya keterampilan berpikir kritis peserta didik menjadi
rendah.

Keterampilan berpikir kritis peserta didik adalah salah satu faktor yang
mempengaruhi hasil belajar peserta didik (Komara, dkk 2017). Hasil belajar
peserta didik di SMAN 2 Koto XI Tarusan masih rendah, dapat dilihat dari

tabel 1 berikut.



Tabel 1. Nilai Rata-Rata Hasil PTS (Penilaian Tengah Semester) Fisika Kelas

X SMAN 2 Koto XI Tarusan TP.2021/2022

Kelas Nilai Rata-Rata Persentse yang Persentase yang
Tuntas Tidak Tuntas
XMIPA 1 67,55 35% 65%
X MIPA 2 60,67 25% 75%
X MIPA 3 69,50 26,4% 73,6%
X MIPA 4 66.70 22,5% 77,5%

(Sumber: Guru SMAN 2 Koto XI Tarusan)

Keterampilan berpikir kritis peserta didik juga rendah pada beberapa
materi fisika salah satunya adalah pada materi momentum dan impuls. Hasil
rendahnya keterampilan berpikir kritis pada beberapa materi fisika
berdasarkan analisis literatur dapat dilihat pada tabel 2 berikut.

Tabel 2. Persentase Keterampilan Berpikir Kritis Pada Materi Fisika

Materi Code Artikel Persentase
Hukum Newton A3 56%
Suhu dan Kalor A4 48,35%
Usaha dan Energi Al 60%
Momentum dan impuls A2 35,41%

Salah satu upaya membuat bahan ajar yang dapat menunjang
keterampilan berpikir kritis adalah dengan mengintegrasikan model
pembelajaran didalamnya. Salah satu model pembelajaran yang dapat
diintegrasikan kedalam bahan ajar adalah model inkuiri terbimbing.
Adanya bahan ajar berbasis inkuiri terbimbing ini diharapkan dapat
membantu peserta didik dalam proses pembelajaran dan dapat menunjang

keterampilan berpikir kritis peserta didik.



Bahan ajar ini dibuat berbasis inkuiri terbiming karena dasar dari
pembuatan bahan ajar ini adalah mengintegrasikan langkah-langkah
pembelajaran inkuiri terbimbing. Bahan ajar apabila diintegrasikan dengan
sintak model inkuiri terbimbing dapat meningkatkan motivasi siswa dan minat
belajar sehingga siswa dapat berpikir dan menganalisis materi pelajaran yang
diberikan oleh guru baik dengan situasi belajar yang menyenangkan dan siswa
dapat memahami materi pelajaran dengan mudah (Nisa dkk., 2018). Motivasi
belajar siswa tidak terlalu meningkat karena pembelajaran dianggap
membosankan. Keterampilan berpikir kritis siswa juga tidak meningkat secara
signifikan

Bahan ajar fisika berbasis inkuiri terbimbing ini memiliki beberapa
kelebihan, salah satunya bahan ajar dapat membantu guru dalam proses
pembelajaran. Bahan ajar. disusun dengan mengintegrasikan sintak model
inkuiri terbimbing yang dapat menuntun peran aktif peserta didik selama
proses pembelajaran dalam menyelidiki konsep secara mandiri. Bahan ajar
disusun dengan pembelajaran yang berbasis penemuan. Sintak-sintak model
inkuiri terbimbing yang digunakan adalah menurut Sanjaya (2009), yaitu
orientasi, merumuskan masalah, merumuskan hipotesisi, mengumpulkan data,
menguji hipotesis, dan menarik kesimpulan. Sintak model inkuiri terbimbing
akan menuntun peran aktif peserta didik dalam belajar dan dapat menunjang
keterampilan berpikir ktitis. Bahan ajar juga berisi soal-soal dengan indikator

keterampilan berpikir kritis yaitu indikator analisis, evaluasi dan inferensi.



Adanya indikator keterampilan berpikir kritis didalam bahan ajar diharapkan
dapat melatihkan keterampilan berpikir kritis peserta didik.

Pada penelitian ini materi yang digunakan adalah materi momentum
dan impuls terdapat pada KD 3.10 kelas X. Momentum dan impuls merupakan
bahasan yang kompleks karena menggambarkan dinamika benda tentang
massa dan kecepatan. Pada materi momentum dan impuls terdapat banyak
konsep fisika yang diterapkan di kehidupan sehari-hari. Meskipun konsep
momentum dan impuls terdapat dalam kehidupan sehari-hari, materi ini
memiliki karakteristik yang abstrak dan memiliki tingkat kerumitan
penyelesaian serta tingkat kompleksitas yang cukup tinggi (Riasti, dkk 2016).
Materi momentum dan impuls dipilih karena setelah dilakukan analisis
literatur, keterampilan berpikir kritis peserta didik pada materi momentum dan
impuls tergolong rendah yaitu 35,41%.

Berdasarkan uraian masalah yang didapatkan dilapangan, peneliti
tertarik untuk membuat bahan ajar berbasis inkuiri terbimbing. Dengan adanya
bahan ajar ini diharapkan dapat menunjang keterampilan berpikir kritis siswa.
Oleh karena itu, judul penelitian ini adalah “ Pembuatan Bahan Ajar Fisika
pada materi Momentum dan Impuls untuk Menunjang Keterampilan Berpikir
Kritis”.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang, terdapat beberapa masalah yang telah
dikemukakan. Adapun permasalahan dalam penelitian ini  dapat

diidentifikasikan sebagai berikut:
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1. Bahan ajar yang digunakan di sekolah belum bervariasi
2. Rendahnya keterampilan berpikir kritis pada materi momentum dan impuls
3. Bahan ajar belum sepenuhnya dapat menuntun peserta didik aktif dalam

pembelajaran

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang dikemukakan, agar penelitian
lebih terfokus dan terarah maka diperlukan adanya pembatasan masalah.
Pembatasan masalah pada penelitian ini yaitu:

1. Bahan ajar yang dibuat adalah bahan ajar yang mengintegrasikan model
pembelajaran inkuiri terbimbing dalam bahan ajar.
2. Bahan ajar dibuat berdasarkan depdiknas (2008) untuk dapat menunjang

keterampilan berpikir kritis pada materi momentum dan impuls

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah, maka dapat dibuat
suatu rumusan masalah. Adapun rumusan masalah pada penelitian ini yaitu.

1. Bagaimana validitas bahan ajar fisika berbasis inkuiri terbimbing pada
materi momentum dan impuls untuk menunjang keterampilan berpikir
kritis?

2. Bagaimana kepraktisan bahan ajar fisika berbasis inkuiri terbimbing pada
materi momentum dan impuls untuk menunjang keterampilan berpikir

kritis?
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E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah yang telah dipaparkan, maka

ditetapkanlah tujuan penelitian. Tujuan penelitian antara lain yaitu sebagai

berikut:

1.

Mengetahui validitas bahan ajar fisika berbasis inkuiri terbimbing pada
materi momentum dan impuls untuk menunjang keterampilan berpikir
kritis.

Mengetahui praktikalitas bahan ajar fisika berbasis inkuiri terbimbing pada
materi momentum dan impuls untuk menunjang keterampilan berpikir

kritis.

F. Manfaat Penelitian

Peneitian ini diharapkan memiliki manfaat baik bagi peneliti, guru,

peserta didik dan peneliti lain. Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1.

Bagi peneliti, sebagai pengetahuan dan pengalaman nyata dalam membuat
bahan ajar fisika berbasis inkuiri terbimbing, serta menambah pengalaman
sebagai calon pendidik dan sebagai syarat untuk menyelesaikan sarjana
kependidikan fisika di departemen Fisika FMIPA UNP.

Bagi guru, sebagai rujukan untuk membuat bahan ajar fisika berbasis
inkuiri terbimbing pada materi yang lain.

Bagi peserta didik, dapat menjadi sumber belajar peserta didik dalam
belajar secara mandiri untuk melatihkan menunjang keterampilan berpikir

kritis.
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4. Bagi peneliti lain, sebagai referensi atau ide untuk membuat bahan ajar

berbasis inkuiri terbimbing pada materi lain untuk dapat menunjang

keterampilan berpikir kritis peserta didik.

G. Spesifikasi Produk yang Dihasilkan

Produk yang didesain dalam penelitian dan pengembangan ini adalah

terbentuknya bahan ajar berbasis inkuiri terbimbing. Spesifikasi produk yang

dihasilkan adalah sebagai berikut:

1.

Bahan ajar berbasis inkuiri terbimbing ini disusun menurut (Depdiknas,
2008), yang tersusun dari cover, pendahuluan, petunjuk belajar, kompetensi
yang akan dicapai, uraian materi, latihan, lembar kerja, evaluasi dan kunci

jawaban.

. Bahan ajar disusun menggunakan sintak inkuiri terbimbing yang

dikemukakan oleh Sanjaya yang terdiri dari orientasi, merumuskan masalah,
merumuskan  hipotesis, mengumpulkan data, menguji hipotesis,

merumuskan kesimpulan

. Soal-soal dalam Bahan ajar dikembangkan sesuai dengan indikator

keterampilan berpikir kritis menurut fitriyah (2016) antara lain yaitu

interpretasi, analisis, inference, evaluation, explanation dan self regulation.



